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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis trust in technology sebagai mediasi 

pengaruh ease of transaction dan halal digital lifestyle terhadap penggunaan 

QRIS. Sebanyak 100 mahasiswa dari Universitas Hasyim Asy’ari (UNHASY) 

dijadikan responden dalam penelitian ini, yang dipilih secara acak menggunakan 

metode random sampling. Pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif 

dengan rancangan penelitian asosiatif kausal. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan instrumen kuesioner, kemudian dianalisis melalui 

pendekatan PLS-SEM, dengan evaluasi outer model mencakup uji validitas dan 

reliabilitas, serta evaluasi inner model melalui pengujian path coefficient yang 

terdiri dari pengaruh langsung, tidak langsung, dan coefficient of determinan 

(R2). Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa ease of transaction 

berpengaruh signifikan terhadap trust in technology, halal digital lifestyle 

berpengaruh signifikan terhadap trust in technology, dan trust in technology 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan QRIS. Selain itu, trust in 

technology terbukti memediasi pengaruh ease of transaction dan halal digital 

lifestyle terhadap penggunaan QRIS. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan pesat teknologi digital telah mengubah sektor ekonomi dan keuangan, mendorong 

peralihan dari transaksi tunai ke non-tunai dan mengurangi permintaan uang fisik (Amalia, 2022). 

Transformasi digital telah berdampak signifikan terhadap cara masyarakat melakukan transaksi 

keuangan, dengan sistem pembayaran elektronik yang semakin lazim (Rosuli et al., 2024). Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) menjadi terobosan penting dalam sistem transaksi non-tunai di Indonesia. 

Sistem ini resmi diperkenalkan oleh Bank Indonesia on August 17, 2019. QRIS menyatukan berbagai metode 

pembayaran non-tunai dalam satu kode QR standar yang dapat digunakan secara universal (Adinata et al., 

2023). Tujuannya untuk memfasilitasi transaksi digital yang efisien, cepat, dan inklusif bagi seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk mahasiswa.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Nominal Transaksi QRIS 2021-2024 

Sumber: Asosiasi sistem pembayaran Indonesia (ASPI), diakses pada september 2024 

Gambar 1 menunjukkan lonjakan nominal transaksi QRIS dari 2021 hingga kuartal 1 2024. Transaksi 

meningkat tajam, terutama dari Q1 2023 (15T) ke Q1 2024 (42T), naik 176%. Ini menandakan adopsi QRIS 

di Indonesia terus tumbuh pesat. Di balik adopsi teknologi pembayaran ini, muncul berbagai tantangan 

yang perlu dikaji lebih dalam, terutama dari perspektif trust in technology dan lifestyle yang menyertainya. 

Tanpa adanya trust terhadap keamanan sistem, integritas data, dan perlindungan dari ancaman seperti 

Man in the Middle Attack, pengguna akan enggan untuk memanfaatkan layanan ini (Anggraini et al., 2024). 

Ease of transaction menjadi salah satu faktor dalam adopsi QRIS yang menawarkan proses cepat dan tanpa 

uang fisik, sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yang bermobilitas tinggi (Fadiah et al., 2024). Jika akses 

yang mudah ini tidak diikuti oleh kontrol diri yang kuat, berpotensi memicu perilaku konsumtif dan 

impulsive, serta meningkatkan risiko pengeluaran yang tidak terencana (Widiyanti et al., 2022). Halal digital 

lifestyle menekankan penggunaan teknologi sesuai prinsip syariah, bebas dari riba, maisir, dan gharar, serta 

mendorong penggunaan digital yang bijak sesuai ajaran Islam (Mursidah & Fartini, 2023). Implementasi 

QRIS sesuai fatwa DSN MUI No:116/DSN-MUI/I/2017 penting untuk memastikan sistem ini diterima 

oleh masyarakat Muslim, termasuk mahasiswa di kampus Islam. 

Mahasiswa Universitas Hasyim Asy’ari (UNHASY) menjadi populasi yang relevan untuk diteliti. 

Sebagai generasi muda yang akrab dengan teknologi dan memiliki latar belakang pendidikan berbasis 

nilai-nilai Islam, mereka menghadirkan karakteristik unik yang mencerminkan keterpaduan antara 

kebutuhan praktis akan ease of transaction dan komitmen terhadap nilai-nilai kehalalan. Berdasarkan 

observasi awal, banyak mahasiswa UNHASY yang telah menggunakan QRIS untuk berbagai transaksi, 

tetapi terdapat indikasi perilaku konsumtif yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini penting untuk 

dilakukan sebagai upaya memahami dinamika penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa UNHASY yang 

memiliki karakteristik unik, serta bagaimana trust in technology dapat menjadi jembatan dalam memahami 
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pengaruh ease of transaction dan halal digital lifestyle terhadap perilaku pengguna dalam sistem pembayaran 

digital. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi variabel halal digital lifestyle dan ease of transaction 

dalam satu model konseptual dengan trust in technology sebagai variabel mediasi. Meskipun beberapa 

penelitian sebelumnya telah menyoroti pengaruh ease of transaction dan kepercayaan terhadap penggunaan 

teknologi pembayaran (Agustina & Musmini, 2022; Nurfitriani et al. 2022), serta gaya hidup terhadap 

keputusan menggunakan QRIS (Ramadhan et al., 2023), namun belum ada yang secara eksplisit mengkaji 

keterkaitan antara halal digital lifestyle dan ease of transaction terhadap penggunaan QRIS melalui trust in 

technology, khususnya pada populasi mahasiswa UNHASY. 

Kegunaan dari studi ini mencakup aspek akademik dan aplikasi nyata. Dari sisi teoritis, penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap literatur dalam bidang teknologi keuangan syariah dan perilaku 

konsumen digital. Sedangkan dari sisi praktis, output penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi 

pengembang teknologi, pelaku usaha, dan penentu kebijakan dalam mengembangkan strategi yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan generasi muda Muslim. Di antaranya dengan menciptakan fitur pengendalian 

pengeluaran, meningkatkan literasi keuangan digital, serta mendorong desain aplikasi yang mendukung 

perilaku konsumtif yang sehat dan sejalan dengan nilai-nilai Islam. 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Trust menurut Mayer 1995 dalam Sondern & Hertel (2024) adalah kesediaan seseorang untuk 

mengambil risiko atas tindakan entitas terkait dengan harapan bahwa pihak tersebut akan menjalankan 

langkah sesuai dengan kepentingannya, tanpa memerlukan pengawasan langsung. Menurut Chapra 

(1992), trust adalah dasar utama sistem ekonomi Islam yang mencakup hubungan sosial serta menuntut 

keadilan, transparansi, dan tanggung jawab dalam setiap transaksi. Trust in technology adalah keyakinan 

pengguna bahwa teknologi aman, andal, dan berfungsi sesuai harapan, terbentuk dari pengalaman positif 

serta didukung keamanan, transparansi, dan perlindungan data pribadi (Judijanto et al., 2024). Menurut 

Farisi et al. (2024), terdapat tiga indikator trust in teknologi: kebaikan (benevolence), integritas, serta kesediaan 

untuk bergantung (willingness to depend). 

Ease of transaction menurut Gunawan et al. (2023) mengacu pada derajat seseorang menganggap bahwa 

teknologi dapat berfungsi tanpa bergantung pada banyak usaha, yang berarti kemudahan dalam 

melakukan transaksi. Menurut Al-Ghazali (1997) bahwa kemudahan (al-yusr) termasuk salah satu prinsip 

fundamental dalam syariat Islam yang bertujuan untuk meringankan beban umat dalam menjalankan 

ibadah maupun aktivitas kehidupan sehari-hari, termasuk urusan ekonomi. Menurut Lestari & Dwijayanti 

(2022) ease of transaction didefinisikan sebagai keadaan di mana pengguna dapat melakukan transaksi 

secara efisien, cepat, dan tanpa memerlukan banyak usaha (free of effort). Putri et al. (2024) mengidentifikasi 

tiga indicator ease of transaction: Mudah digunakan, jelas untuk dimengerti dan mudah dioperasikan. 

Halal Digital Lifestyle berarti penerapan prinsip syariah dalam penggunaan teknologi, termasuk 

transaksi dan konsumsi produk/layanan digital yang halal, adil, dan transparan (Amalia et al., 2024). Hal 

ini merupakan bagian dari pola hidup (lifestyle) individu yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 

(Kotler & Keller, 2018 dalam Damopolii et al., 2025; Saputri et al., 2024). Menurut Taymiyyah,( 2019)  lifestyle 

perlu diimbangi dengan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab, yang sangat relevan 

dalam konteks halal digital lifestyle. Hal ini mencakup upaya menghindari praktik riba dan penipuan, 

serta memastikan bahwa produk atau layanan digital yang digunakan sesuai dengan prinsip halal dan 

dimanfaatkan untuk tujuan yang bermanfaat serta membawa keberkahan (Iskandar, 2023). Menurut 
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Liantifa & Siswadhi (2022) Indikator halal digital lifestyle: Akses dan ketergantungan pada perangkat digital, 

kepatuhan terhadap prinsip halal, dan pemanfaatan teknologi untuk kebaikan. 

QRIS adalah standar nasional Bank Indonesia yang mengintegrasikan metode pembayaran QR, 

menciptakan sistem digital yang aman, praktis, efisien, dan seragam di Indonesia (Rahman, 2022). 

Fenomena penggunaan QRIS sejalan dengan model penerimaan teknologi (TAM) yang diperkenalkan oleh 

Davis 1989, mengemukakan bahwa manfaat dan kemudahan penggunaan mendorong penerimaan 

teknologi (Pertiwi & Purwanto 2021). Penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan (perceived 

usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Widiastuti et al., 2024). QRIS telah 

mengubah cara pembayaran digital di Indonesia dengan menawarkan sistem pembayaran yang 

terintegrasi (Haryanti, 2023). Indikator Penggunaan QRIS menurut Alam, (2023) bahwa penggunaan QRIS 

diukur melalui: Pengetahuan produsen mengenai produk QRIS, manfaat yang dirasakan produsen dari 

penggunaan QRIS, dan tingkat kepuasan pengguna. 

Merujuk pada penelitian sebelumnya, hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:  

H1: Diduga variabel ease of transaction berpengaruh signifikan terhadap trust in technology (Syahrina & 

Christiana, 2023; Jamiah et al., 2022) 

H2: Diduga variabel halal digital lifestyle berpengaruh signifikan terhadap trust in technology 

(Rohmaniyah et al., 2022;  Rosyada, 2024).  

H3: Diduga variabel trust in technology berpengaruh signifikan terhadap penggunaan QRIS pada 

mahasiswa UNHASY (Putri et al., 2023; Tuarita et al., 2023). 

H4: Diduga variabel ease of transaction berpengaruh signifikan terhadap penggunaan QRIS melalui 

mediasi trust in technology pada mahasiswa UNHASY (Jamiah et al., (2022) dan Agustino, (2021) 

H5: Diduga variabel halal digital lifestyle berpengaruh signifikan terhadap penggunaan QRIS melalui 

trust in technology pada mahasiswa UNHASY. (Putri et al., 2023;  Rohmaniyah et al., 2022;  Dayan, 

2020; Tuarita et al., 2023) 

3. METODE PENELITIAN 

Kajian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal untuk menganalisis pengaruh trust 

in technology sebagai mediasi pengaruh ease of transaction dan halal digital lifestyle terhadap penggunaan 

QRIS pada mahasiswa UNHASY yang terletak di Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Data primer 

dikumpulkan dari mahasiswa tahun 2025 melalui kuesioner, didukung dokumentasi dan observasi untuk 

memastikan relevansi dan akurasi (Sugiyono, 2020). Penelitian dilakukan Oktober 2024–Januari 2025 

dengan populasi 2.999 mahasiswa. Berdasarkan rumus Slovin (margin of error 10%), diperoleh 97 sampel 

dan dibulatkan menjadi 100 untuk analisis SEM-PLS demi meningkatkan representativitas dan keandalan 

hasil (Sarstedt et al., 2022; Hair et al., 2021). Simple random sampling digunakan untuk memberi peluang yang 

sama bagi setiap mahasiswa, sehingga mengurangi bias dan meningkatkan akurasi (Sugiyono, 2022). 

Penelitian ini berfokus pada trust in technology sebagai variabel mediasi (Z), ease of transaction (X1) dan 

halal digital lifestyle (X2) sebagai variabel independen serta penggunaan QRIS (Y) sebagai variabel 

dependen. Kuesioner menjadi alat ukur  melalui G-Form dengan skala Likert 1–5, terdiri dari 32 item untuk 

empat variabel. Data dianalisis menggunakan PLS-SEM yang sesuai untuk model mediasi tanpa uji 

normalitas (Ghozali, 2021). Analisis dalam penelitian ini mencakup evaluasi outer model yang meliputi uji 

validitas (validitas konvergen dan validitas diskriminan) serta uji reliabilitas instrumen. Selain itu, peneliti 

juga melakukan evaluasi inner model melalui pengujian path coefficient yang terdiri dari uji direct effect 

(pengaruh langsung) dan indirect effect (pengaruh tidak langsung) serta pengujian coefficient of determinan 

(R2) untuk menilai seberapa baik model dapat menjelaskan variabel endogen (Ghozali, 2021b). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

Temuan dalam penelitian ini disajikan setelah melalui tahapan pengumpulan serta analisis data secara 

statistik. Analisis dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode SEM-PLS guna menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk 

mengetahui hubungan antar variabel dalam model serta peran mediasi dari trust in technology. 

Analisis Karakteristik Responden 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden adalah perempuan (62%) dan berada pada rentang usia 21–

25 tahun (63%), menunjukkan dominasi mahasiswa usia produktif yang cenderung terbuka terhadap 

teknologi seperti QRIS. Sebanyak 39% responden tinggal di pesantren/asrama, 32% di kost, dan 29% di 

rumah. Tingginya jumlah responden dari lingkungan kolektif seperti pesantren mengindikasikan potensi 

pengaruh sosial yang kuat terhadap adopsi QRIS. Tempat tinggal relevan dianalisis karena akses, fasilitas, 

dan interaksi sosial dapat memengaruhi kebiasaan bertransaksi digital. 

     Tabel 1. Karakteristik Responden  

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Jumlah 

 

38 

62 

100 

 

38 

62 

100 

Usia 

18-20 tahun 

21-25 tahun 

26-30 tahun 

31-35 tahun 

Jumlah 

 

34 

63 

3 

0 

100 

 

34 

63 

3 

0 

100 

Tempat Tinggal 

Rumah 

Pondok Pesantren/ Asrama 

Kost 

Jumlah 

 

29 

39 

32 

100 

 

29 

39 

32 

100 

Sumber: Data diolah, 2025 

Evaluasi Outer Model 

Evaluasi outer model mengukur keandalan dan validitas indikator dalam merepresentasikan konstruk, 

meliputi validitas konvergen, diskriminan, dan reliabilitas untuk memastikan instrumen akurat, validitas 

konvergen dinilai berdasarkan nilai loading factor pada setiap indikator konstruk > 0,70 dan nilai Average 

Variance Extracted (AVE) >0,50 (Ghozali, 2021) . Berdasarkan tabel 2 dan 3 menunjukkan semua item 

memiliki loading factor > 0,70 dan AVE > 0,50, sehingga memenuhi kriteria validitas. 

Tabel 2.  Hasil Uji Validitas Konvergen (Loading Factor) 

Variabel Item Loading factor Keteangan 

 
 

Z,1 0,792 Valid 

Z,2 0,708 Valid 
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Trust in technology 

Z,3 0,764 Valid 

Z,4 0,803 Valid 

Z,5 0,778 Valid 

Z,6 0,719 Valid 

Z,7 0,824 Valid 

Z,8 0,779 Valid 
 
 

Ease of transaction 

X1-1 0,784 Valid 

X1-2 0,738 Valid 

X1-3 0,775 Valid 

X1-4 0,849 Valid 

X1-5 0,788 Valid 

X1-6 0,859 Valid 

X1-7 0,713 Valid 

X1-8 0,815 Valid 
 
 

Halal digital lifestyl 

X2-1 0,736 Valid 

X2-2 0,748 Valid 

X2-3 0,836 Valid 

X2-4 0,763 Valid 

X2-5 0,850 Valid 

X2-6 0,848 Valid 

X2-7 0,785 Valid 

X2-8 0,758 Valid 

 
 

Penggunaan QRIS 

Y,1 0,757 Valid 

Y,2 0,757 Valid 

Y,3 0,716 Valid 

Y,4 0,770 Valid 

Y,5 0,774 Valid 

Y,6 0,790 Valid 

Y,7 0,817 Valid 

   Y,8 0,788 Valid 

      Sumber: Data diolah, 2025 

Tabel 3. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 

  Average Variance Extracted (AVE) Keterangan 

Trust in technology 0,596 Valid 
Ease of transaction 0,627 Valid 
Halal digital lifestyle 0,627 Valid 

Penggunaan QRIS 0,595 Valid 

       Sumber: Data diolah, 2025 

 Validitas diskriminan dinilai berdasarkan kriteria Fornell-Larcker bahwa validitas diskriminan 

dinyatakan tercapai apabila nilai akar kuadrat dari AVE (nilai diagonal) pada tiap konstruk melampaui 

korelasi antara konstruk lain dalam model (Ghozali, 2021a).  

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Kriteria Fornell-Larcker) 

Variabel Ease of 
transaction 

Halal 
digital 

lifestyle 

Penggunaa
n QRIS 

Trust in 
technolog

y 

Keterangan 

Ease of transaction 0,878    Valid 
Halal digital lifestyle 0,850 0,890   Valid 
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Penggunaan QRIS 0,845 0,840 0,900  Valid 
Trust in technology 0,790 0,729 0,772 0,845 Valid 

      Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4 setiap variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria Fornell-Larcker, 

dilihat dari Setiap konstruk memiliki akar kuadrat AVE lebih tinggi dari korelasi antar variabel: ease of 

transaction (0,878 > 0,850, 0,845, 0,790), halal digital lifestyle (0,890 > 0,850, 0,840, 0,729), penggunaan QRIS 

(0,900 > 0,845, 0,840, 0,772), dan trust in technology (0,845 > 0,790, 0,729, 0,772), menunjukkan bahwa masing-

masing konstruk memiliki perbedaan yang jelas dan dapat dibedakan satu sama lain. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas (Composite Reliability, Cronbach’s Alpha Dan rho_A) 

Variabel Composite 
Reliability 

Cronbach’s Alpha rho_A 

Trust in technology 0,922 0,903 0,905 
Ease of transaction 0,930 0,914 0,918 

Halal digital lifestyle 0,931 0,914 0,919 

Penggunaan QRIS 0,922 0,903 0,907 

               Sumber: Data diolah, 2025  

Uji reliabilitas menilai konsistensi dan keandalan instrumen saat digunakan berulang kali (Ghozali, 

2021a). Reliabilitas suatu konstruk dievaluasi melalui composite reliability, cronbach’s alpha dan rho_A. Ketiga 

nilai tersebut lebih dari 0,70 maka konstruk dianggap memiliki reliabilitas yang baik (Widiastuti et al., 

2024). Merujuk pada Tabel 5, seluruh konstruk memiliki nilai di atas 0,70 yang menunjukkan bahwa 

instrumen telah memenuhi syarat reliabilitas. 

Evaluasi Inner Model 

Evaluasi inner model mencakup dua aspek utama yaitu pengujian path coefficient melalui uji direct effect 

dan indirect effect untuk melihat dampak langsung dan tidak langsung antar variabel pada model dengan 

metode bootstrapping, serta pengujian coefficient of determination (R²) (Sopingi et al., 2024). Direct effect 

merupakan pengujian terhadap pengaruh langsung yang direpresentasikan dengan panah searah dalam 

diagram model dan selaras dengan hipotesis yang telah dirumuskan (Manihuruk, 2023), hubungan 

dianggap signifikan jika nilai P-Values <0,05 dan nilai T-Statistik >1,96 (Syahrina & Christiana, 2023). Uji 

indirect effect digunakan untuk menganalisis dampak tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat melalui peran variabel mediasi, dengan melihat nilai P-Values dan T-Statistik, di mana hubungan 

dianggap signifikan jika P-Values <0,05 dan T-Statistik >1,96 (Pura & Madiawati, 2021).  Pengujian 

coefficient of determination (R²) untuk menilai sejauh mana variabel independen maupun variabel mediasi 

dapat menjelaskan variabel endogen dalam model penelitian (Savitri et al., 2025). 
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     Gambar 2. Inner Model PLS 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Gambar 2 menggambarkan inner model hasil analisis PLS yang menunjukkan hubungan antar variabel 

dalam penelitian. Model ini dianalisis melalui proses bootstrapping untuk menguji signifikansi pengaruh 

langsung dan tidak langsung antar variabel. 

Tabel 6. Hasil Uji direct Effect (Pengaruh langsung) 

Hipotesis Pengaruh Sampel 
Asli  
(O) 

T-Statistik P-Values Keterangan 

H1 Ease of transaction – 
Trust in technology 

0,280 2,834 0,005 Signifikan 

H2 Halal digital lifestyle – 
Trust in technology 

0,644 7,096 0,000 Signifikan 

H3 Trust in technology – 
Penggunaan QRIS 

0,900 33,393 0,000 Signifikan 

      Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan hasil pada Tabel 6, seluruh hipotesis dinyatakan diterima karena nilai T-statistik > 1,96 

dan nilai P < 0,05, yang menunjukkan pengaruh signifikan antara variabel. 

Tabel 7. Hasil Uji Indirect Effect 

Hipotesis Pengaruh Sampel Asli  
(O) 

T-
Statistik 

P-
Values 

Keterangan  

H4 Ease of transaction – 
Trust in technology`– 
Penggunaan QRIS 

0,252 2,276 0,007 Signifikan 

H5 Halal digital lifestyle – 
Trust in technology – 
Penggunaan QRIS 

0,580 7,433 0,000 Signifikan 

   Sumber: Data diolah, 2025 
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Berdasarkan Tabel 7, kedua hipotesis tidak langsung (H4 dan H5) dinyatakan diterima karena nilai T-

statistik > 1,96 dan P-value < 0,05, yang menunjukkan bahwa trust in technology memediasi secara 

signifikan pengaruh ease of transaction dan halal digital lifestyle terhadap penggunaan QRIS. 

Tabel 8. Hasil Uji Coefficient of Determination (R²) 

 Adjusted R-Saquared Keterangan  

Trust in technology 0,808 Kuat 

Penggunaan QRIS 0,806 Kuat 

      Sumber: Data diolah, 2025 

Hasil uji koefisien determinasi pada tabel 8, menunjukkan bahwa model memiliki daya prediksi yang 

kuat, dengan nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,808 untuk trust in technology dan 0,806 untuk penggunaan 

QRIS. Artinya, trust in technology dipengaruhi oleh ease of transaction dan halal digital lifestyle sebesar 80,8%, 

sementara sisanya 19,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Penggunaan QRIS dipengaruhi oleh 

trust in technology sebesar 80,6%, dan 19,4% sisanya oleh variabel lain. Dengan nilai Adjusted R-Squared di 

atas 0,5, model ini tergolong memiliki prediktivitas yang kuat (Sopingi et al., 2024). Temuan ini menegaskan 

bahwa ease of transaction dan halal digital lifestyle tidak hanya memengaruhi trust in technology, tetapi juga 

berkontribusi secara tidak langsung dalam meningkatkan penggunaan QRIS melalui kepercayaan terhadap 

teknologi. 

Pembahasan 

H1: Ease of transaction berpengaruh terhadap trust in technology pada mahasiswa UNHASY 

Berdasarkan hasil pengujian direct effect yang ditampilkan dalam tabel 6, menunjukkan bahwa ease of 

transaction berpengaruh signifikan terhadap trust in technology pada mahasiswa UNHASY, dengan nilai p-

value 0,005 (< 0,05) dan nilai T-Statistik 2,834 (>1,96), serta koefisien sebesar 0,280. Hal ini menyiratkan 

bahwa kemudahan pemanfaatan teknologi sejalan dengan tingginya tingkat kepercayaan pengguna 

terhadap teknologi tersebut. Mahasiswa sebagai generasi digital native menuntut sistem yang praktis, 

cepat, dan tidak rumit, sehingga kemudahan penggunaan QRIS berperan penting dalam membangun 

kepercayaan terhadap keandalan dan keamanan sistem (Sarker et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Syahrina & Christiana (2023) dan Jamiah et al. (2022) yang menyatakan bahwa kemudahan teknis 

dan persepsi positif terhadap layanan digital mendorong kepercayaan terhadap teknologi pembayaran. 

Temuan ini mendukung teori perceived ease of use Davis (1989) bahwa kemudahan penggunaan 

meningkatkan penerimaan teknologi secara berkelanjutan Gunawan et al. (2023). Dalam perspektif Islam, 

prinsip kemudahan (al-yusr) sebagaimana dijelaskan Al-Ghazali (1997) merupakan bagian dari syariat 

yang bertujuan meringankan beban umat, termasuk dalam transaksi ekonomi. 

H2: Halal digital lifestyle berpengaruh terhadap trust in technology pada mahasiswa UNHASY 

Berdasarkan hasil pengujian direct effect sebagaimana ditampilkan pada tabel 6, diketahui bahwa halal 

digital lifestyle berpengaruh signifikan terhadap trust in technology pada mahasiswa UNHASY, dengan nilai 

p-value sebesar 0,000 (< 0,05), T-Statistik 7,096 (> 1,96), dan koefisien pengaruh sebesar 0,644. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran dan penerapan prinsip halal dalam aktivitas digital, 

semakin besar pula kepercayaan mahasiswa terhadap teknologi yang digunakan. Kepercayaan ini tidak 

hanya didasarkan pada aspek efisiensi, tetapi juga karena teknologi dinilai mendukung nilai-nilai Islam 

seperti keadilan, transparansi, dan keberkahan (Siregar et al., 2024). Mahasiswa UNHASY, yang terbiasa 
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menggunakan teknologi dalam keseharian dan menjunjung tinggi prinsip syariah, cenderung 

mempercayai teknologi yang tidak hanya praktis tetapi juga selaras dengan nilai spiritual mereka, seperti 

menghindari riba dan memanfaatkan teknologi untuk aktivitas yang positif. Temuan ini selaras dengan 

penelitian Rosyada (2024) yang menyatakan bahwa halal lifestyle mendorong pemanfaatan teknologi yang 

etis dan spiritual. Konsep lifestyle sebagaimana dijelaskan oleh penelitian Damopolii et al. (2025) 

menggambarkan pola hidup seseorang yang tercermin dari aktivitas, minat, dan opini, serta 

mencerminkan cara individu berinteraksi dengan lingkungannya. Sebagaimana Taymiyyah (2021) dalam 

perspektif ekonomi Islam menegaskan pentingnya nilai-nilai keadilan, transparansi, dan tanggung jawab 

dalam praktik bisnis, yang relevan untuk diterapkan dalam halal digital lifestyle. 

H3: Trust in technology berpengaruh terhadap penggunaan QRIS pada mahasiswa UNHASY 

Berdasarkan hasil uji direct effect pada tabel 6, trust in technology terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan QRIS pada mahasiswa UNHASY, dengan p-value sebesar 0,000 (< 0,05), T-Statistik 

33,393 (> 1,96), dan nilai Original Sample sebesar 0,900. Ini berarti bahwa trust in technology berkontribusi 

sebesar 90,0% dalam meningkatkan penggunaan QRIS pada mahasiswa UNHASY. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kepercayaan mahasiswa terhadap teknologi, semakin besar kecenderungan mereka 

menggunakan QRIS dalam transaksi digital. Trust ini mencakup persepsi terhadap manfaat, keandalan 

sistem, serta kesiapan untuk bergantung pada teknologi, meski tetap disertai sikap hati-hati, khususnya 

untuk transaksi besar (Putri et al., 2024). Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Syahrina & 

Christiana, 2023), yang menegaskan bahwa trust adalah faktor kunci dalam adopsi sistem pembayaran 

digital. Sesuai teori trust oleh Mayer (1995), kepercayaan mendorong seseorang untuk mengambil risiko 

atas dasar keyakinan bahwa sistem akan bekerja sesuai harapan. Dalam pandangan Islam, sebagaimana 

dikemukakan Chapra (1992), trust juga mencakup nilai keadilan, transparansi, dan tanggung jawab. 

H4: Ease of transaction berpengaruh terhadap penggunaan QRIS melalui trust in technology pada mahasiswa 

UNHASY   

Bersasarkan hasil uji indirect effect pada tabel 7, menunjukkan bahwa ease of transaction berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan QRIS melalui trust in technology, dengan nilai p-value 0,007 (< 0,05), T-

statistik 2,276 (> 1,96). Sementara itu, nilai Original Sample sebesar 0,252 menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh adalah 25,2%. Ini mengindikasikan bahwa semakin mudah mahasiswa melakukan transaksi 

digital, semakin besar pula kepercayaan mereka terhadap teknologi, yang pada akhirnya mendorong 

penggunaan QRIS (Pangestu, 2024). QRIS yang cepat, praktis, dan mudah digunakan menciptakan 

pengalaman positif yang membangun kepercayaan terhadap sistem, khususnya bagi mahasiswa UNHASY 

yang memiliki mobilitas tinggi  (Manurung et al., 2024;  Lestari & Dwijayanti 2022). Temuan penemuan ini 

seiring dengan riset terdahulu yang membuktikan bahwa trust dapat memediasi pengaruh persepsi 

kemudahan terhadap minat menggunakan teknologi digital (Jamiah et al. 2022; Agustino, 2021). Selain itu, 

hal ini juga didukung oleh teori Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis tahun 1989 dalam 

(Widiastuti et al., 2024) yang menjelaskan bahwa perceived ease of use dan perceived usefulness menjadi faktor 

utama dalam penerimaan teknologi. 

H5: Halal digital lifestyle berpengaruh terhadap penggunaan QRIS melalui trust in technology pada 

mahasiswa UNHASY   

Berdasarkan hasil uji indirect effect pada tabel 7, menunjukkan bahwa halal digital lifestyle berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan QRIS melalui trust in technology pada mahasiswa UNHASY, dengan nilai 

p-value sebesar 0,000 (< 0,05), T-statistik 7,433 (> 1,96), dan Original Sample sebesar 0,580 yang 
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menunjukkan besarnya pengaruh sebesar 58,0%. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin kuat penerapan 

gaya hidup digital yang sesuai prinsip halal, semakin besar pula kepercayaan mahasiswa terhadap 

teknologi, yang pada akhirnya mendorong penggunaan QRIS dalam aktivitas keuangan mereka. 

Mahasiswa UNHASY yang terbiasa menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam aktivitas harian akan lebih 

percaya dan cenderung menggunakan teknologi yang dinilai sejalan dengan prinsip kehalalan, 

transparansi, dan keadilan (Amalia et al., 2024). Penemuan ini diperkuat oleh studi terdahulu yang 

mengindikasikan bahwa gaya hidup mempengaruhi penggunaan QRIS (Putri et al., 2023; Rohmaniyah et 

al., 2022; Dayan, 2020), diperkuat juga dengan temuan bahwa kepercayaan berpengaruh pada minat 

penggunaan QRIS Tuarita et al., (2023). Hal ini mendukung pandagan Taymiyyah (2021) mengenai 

pentingnya sistem yang bebas manipulasi dan menjunjung keadilan, serta pandangan Iskandar & 

Sulaiman, (2023) yang menekankan bahwa teknologi seharusnya mendukung keberkahan dan 

produktivitas. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa seluruh hipotesis terbukti signifikan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Ease of transaction dan halal digital lifestyle secara langsung meningkatkan trust in technology, 

yang pada gilirannya trust in technology mendorong penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa UNHASY. 

Selain itu, keduanya juga berpengaruh tidak langsung terhadap penggunaan QRIS melalui trust in 

technology sebagai variabel mediasi. Temuan ini menegaskan bahwa kepercayaan terhadap teknologi 

dibentuk tidak hanya oleh kemudahan transaksi, tetapi juga oleh kesesuaian dengan nilai-nilai Islam yang 

diyakini mahasiswa. 

Keunggulan penelitian ini terletak pada integrasi antara teori perilaku teknologi dan nilai-nilai Islam, 

khususnya dalam mengkaji peran trust in technology sebagai mediasi. Hasil menunjukkan bahwa 

kepercayaan terhadap sistem digital menjadi kunci dalam mendorong adopsi QRIS. Penelitian ini 

memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana nilai religius memengaruhi perilaku digital 

generasi muda serta dapat menjadi dasar dalam pengembangan edukasi keuangan digital syariah dan 

strategi teknologi finansial berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain ruang lingkup yang hanya mencakup mahasiswa aktif 

UNHASY, sehingga hasilnya belum tentu berlaku secara umum. Pendekatan kuantitatif juga membatasi 

eksplorasi aspek sosial dan budaya yang lebih dalam. Selain itu, hanya tiga variabel utama yang dikaji, 

tanpa mempertimbangkan faktor eksternal seperti media digital atau kebijakan kampus. Keterbatasan ini 

membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terkait 

adopsi QRIS. 
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